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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan yang digunakan dalam 

penulisan skripsi ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia 

No. 0543b/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata – kata arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi (pemindahan bahasa Arab ke dalam tulisan bahasa 

Indonesia) dalam penulisan skripsi ini adalah: 

1. Konsonan  

Arab Latin Arab Latin 

᷾  /A ا   Dh ض 

 Th ط B ب

 Zh ظ T ت

 a (tanda koma di’ ع Ts ث

atas) 

 Gh غ J ج

 F ف ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د 

 L ل Dz ذ 

 M م  R ر 

 N ن Z ز 



 W و S س

 H ھ Sy ش

 Y ي Sh ص 

  

 Apabila terletak di awal mengikuti vokal, tapi apabila terletak di tengah =  ا/ء 

atau di akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma berbalik diatas ( 

‘ ). 

2. Vokal dan panjang  

Vokal Panjang 

A = Fathah Ā / ā = a Panjang 

I = Kasrah Ī / ī = i Panjang 

U = Dlommah Ū / ū = u Panjang 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh : 

 Ditulis mar’atun jamilah مر أة جميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan  /h/. Contoh : 

 Ditulis Fatimah فا طمة

 

 

 



4. Syaddah (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah tersebut. Contoh: 

 Ditulis Rabbana ربنا

 Ditulis al-birr البر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh 

 Ditulis asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الر جل 

 Ditulis as-sayyidah السيدة
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ABSTRAK 

Fauzan, M. Dani. 2022. Peran Penyuluh Agama Islam dalam Pencegahan 

Penyebaran Paham Radikalisme Agama di Desa Mayangan Kecamatan Wiradesa. 

Bimbingan Penyuluhan Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Ahmad Hidayatullah M. Sos 

 
Kata kunci : Peran, Penyuluh agama, Paham Radikalisme 

Penyuluh agama, dalam kaitan kehidupan sosial memiliki peran yang cukup 

penting, salah satunya sebagai pengayom dan pembimbing masyarakat agar mereka 

mampu menjalani kehidupan mereka sebaik mungkin. Dengan rasa tanggung jawab 

yang tinggi mereka menggiring masyarakat kea rah kehidupan yang aman dan 

sejahtera. Sesuai dengan keputusan Menteri Negara Koordinator Pengawasan 

Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur negara Nomor : 

54/KEP/MK.WASPAN/9/1999, mengenai jabatan fungsional Penyuluh Agama dan 

angka kreditnya, bahwa dalam kegiatan tugas Penyuluhan Agama Islam, telah 

melekat tiga fungsi, yaitu fungsi informative dan edukatif, fungsi konsultatif, dan 

fungsi advokatif.  

Skripsi ini berjudul “Peran Penyuluh Agama Islam dalam Pencegahan 

Penyebaran Paham Radikalisme di Desa Mayangan Kecamatan Wiradesa”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran penyuluh agama Islam dalam 

menerapkan peran dan tugasnya yang berkaitan dengan pencegahan penyebaran 

paham-paham radikalisme di wilayah mereka.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi serta menggunakan 

metode kualitatif. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) 

sebagai pendukung dalam melakukan penelitian. Untuk objek pada penelitian ini 

yaitu masyarakat, penyuluh agama islam di Wilayah KUA Kecamatan Wiradesa. 

Sedangkan untuk subjek penelitiannya yakni Peran Penyuluh Agama yang 

kaitannya dengan pencegahan penyebaran paham radikalisme. Analisis data yang 

yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan teknik dekripsi kualitatif.  

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa peran penyuluh agama islam 

di KUA kecamatan wiradesa telah dilaksanakan dengan cukup baik, walaupun 

masih ada kendala yang dihadapi, dan faktor-faktor penghambat yang ditemukan 

dilapangan. Ditemukannya indikasi penyebaran paham radikalisme di desa 

mayangan yang membuat khawatir masyarakat sekitar, dan pihak KUA kecamatan 

Wiradesa bergerak cepat melakukan perannya guna mencegah penyebaran paham 

radikalisme.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Radikalisme merupakan suatu paham atau aliran yang memiliki 

keinginan sebuah pergantian atau pembaharuan dalam sosial serta politik 

dengan menggunakan sistem kekerasan atau secara drastis.1 Secara simpel 

radikalisme adalah gagasan pemikiran atau tindakan yang ditandai oleh 4 

hal. Sikap intoleran, sikap fanatik, sikap eksklusif, dan sikap revolusioner. 

Paham radikalisme itu sendiri merupakan suatu aliran sosial-politik yang 

dalam proses mencapai misinya mereka memakai cara kekerasan, 

sedangkan radikalisme yang mengatas namakan Agama ialah sikap keras 

yang dilakukan oleh sekelompok oknum suatu agama dengan alasan 

mengamalkan ajaran agama leluhur mereka.2 Radikalisme Beragama itu 

sendiri berarti tindakan-tindakan ekstrim yang dilakukan kelompok atau 

perorangan yang cendurung dilakukan dengan kekerasan dengan 

mengatasnamakan agama.3 

Endang Turmudi pernah berkata, dilihat dari kacamata sosiologis 

ada tiga tanda-tanda pada para penganut paham radikalisme ini, yaitu ; 

Pertama, Respon penolakan akan ide dan keadaan sosial politik dan 

 
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1995) 
2 Nihaya, Radikalisme dan Pengaruhnya Terhadap Pemahaman Masyarakat Islam di 

Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, Sulesana, Vol. 12 No. 1, 2018, Hal. 
17 

3 Ninin Prima Damayanti, dkk, radikalisme agama sebagai salah satu bentuk perilaku 
menyimpang, Vol. 3, No. 1, 2003, hal 43 



ekonomi yang mereka anggap bertolak belakang dengan keyakinan mereka. 

Kedua, Respon penolakan tersebut berlanjut ke tahap memaksakan 

kehendak agar mengubah keadaan secara drastis ke arah yang lain, sesuai 

dengan pemikiran kaum radikal yang barafiliasi kepada nilai-nilai 

keagamaan dan ideologi tertentu. Ketiga, Pengklaiman keabsahan dan 

ideologi yang mereka yakini sebagai suatu yang paling unggul diantara yang 

lain.4 

Radikalisme akan selalu eksis di mana pun, tak terkecuali di 

Indonesia yang pada dasarnya adalah negara dengan pemeluk agama islam 

terbesar didunia, Gerakan radikal di Indonesia semakin marak dan 

berkembang pesat bersamaan dengan suasana kebebasa era reformasi.5 

Gerakan radikalisme menurut Noorhaidi Hasan adalah wujud dari 

meluasnya pandangan politik di Indonesia setelah Orde Baru. Sebagian dari 

mereka masih mengenakan  identitas atau nama asli dari gerakan asalnya, 

tetapi sebagian lainnya hanya sekedar mecopy semangat dari deologinya.6 

Lebih khusus lagi di kalangan msyarakat desa mayangan kecamatan 

wiradesa kabupaten pekalongan, dimana isu mengenai paham radikalisme 

yang mulai menyebar dan masuk ke pemukiman wilayah desa mayangan 

dimana ada salah satu kelompok yang berpedoman pada ajaran khilafah dan 

menghilangkan ajaran kewarganegaraan. Maka untuk bisa mencegah 

 
4 Agustinus Wisnu Dewantara, Radikalisme Agama dalam Konteks Indonesia yang 

Agamis dan Berpancasila, (STIKAP Widya Yuwana) 
5 Noorhaidi Hasan, Laskar jihad: Islam, Militansi dan Pencarian Identitas di Indonesia 

Pasca Orde Baru, terjemah. Hairus Salim (Jakarta: LP3ES, 2008), hal. 25 
6 Ibid, hal. 332 



bahkan menumpas jaringan penyebaran paham radikalisme terlebuh dahulu 

harus mengetahui akar akar yang menjadi sumbu tumbuhnya paham 

radikalisme. 

Berbekal dari uraian diatas, peneliti tertarik dengan kegiatan 

penyuluh agama islam yang berada di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Wiradesa. Dengan judul penelitian “Peran Penyuluh Agama Islam dalam 

Pencegahan Penyebaran Paham Radikalisme Agama di Desa 

Mayangan Kecamatan Wiradesa” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang ada, maka 

terdapat rumusan masalah seperti  berikut: 

1. Bagaimana potensi penyebaran paham radikalisme beragama di desa 

mayangan menurut penyuluh agama di KUA kecamatan wiradesa? 

2. Bagaimana peran penyuluh agama KUA kecamatan wiradesa dalam 

pencegahan penyebaran paham radikalisme beragama di desa 

mayangan?  

C. Tujuan Peneliti 

Berdasarkan uraian latar belakang serta perumusan masalah tersebut, 

maka penelitian ini bertujuan:  

1. Untuk memahami cara penyebaran paham radikalisme beragama di 

masyarakat 

2. Untuk memahami peran dan cara penyuluh agama dalam penanganan 

penyebaran paham radikalisme beragama 



3. Untuk mengetahui bagaimana solusi meminimalisir masuknya paham 

radikalisme beragama ke masyarakat. 

D. Manfaat Penulisan 

Manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk pembaca pada umumnya dan peniliti sendiri khususnya dapat 

menghindari termakan atau terperosok kedalam paham-paham 

radikalisme beragama yang dapat merusak pemikiran kita 

b. Dapat mengetahui melalui apa dan dengan cara apa penyebaran 

paham radikalisme beragama disekitar kita. 

2. Manfaat Praktis  

a. Penulis berharap penelitian ini bisa mengembangkan pola materi 

dan meningkatnya kualitas penyuluhan agama ke masyarakat 

mengenai paham radikalisme beragama diwilayah Kecamatan 

Wiradesa. 

b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan untuk pihak 

Penyuluh Agama Wilayah Kecamatan Wiradesa. 

E. Tinjauan pustaka 

1. Analisi teoritis  

a. Peran Penyuluh Agama  

Menurut Soekanto, peran yakni aspek dinamis dalam suatu 

kedudukan atau posisi seseorang ataupun lembaga guna 



memanifestasikan hak dan kewajiban yang sesuai dengan 

kedudukan mereka.7  

Penyuluh sendiri adalah orang yang memiliki tugas atau 

peran dalam memberikan bimbingan atau penerangan kepada 

individu ataupun kelompok masyarakat dalam upaya mengatasi 

berbagai masalah, dilakukan secara sistematis, terencana dan 

terarah. Mempunyai tujuan untuk merubah perilaku individu atau 

kelompok masyarakat agar terciptanya tujuan individu atau 

kelompok masyarakat itu ke perilaku yang lebih baik lagi.8 

Sedangkan penyuluh agama adalah seseorang yang melaksanakan 

bimbingan atau penyampaian pesan kepada masyarakat mengenai 

prinsip, etika, serta nilai-nilai keberagamaan yang baik dan benar.9 

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) nomor 79 

tahun 1985 penyuluh agama mempunyai tiga fungsi yang sering 

disebut trilogi yaitu sebagai berikut: 

1. Fugsi Informatif dan edukatif  

Penyuluh agama islam memposisikan dirinya sebagai da`i yang 

berkewajiban mendakwahkan islam. Menyampaikan 

penerangan agama serta mendidik masyarakat sebaik-baiknya 

sesuai tuntutan Al-Qur`an dan sunnah nabi SAW. 

2. Fungsi konsultatif 

 
7 Ali Humaedi, Etnografi Bencana: Menakar Peran Para Pemimpin Lokal dalam 

Pengurangan Resiko Bencana, (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2016), Hal. 10 
8 M. Ummar, Sartono, Bimbingan Penyuluhan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998) Hal. 15 
9 Netisulis tiani, Pengertian Penyuluhan Agama, (Jakarta:Raja Grafindo,2015), Hal. 13 



Penyuluh agama islam menyediakan dirinya untuk turut 

memikirkan dan memecahkan persoalan pribadi keluarga 

maupun masyarakat secara umum. 

3. Fungsi advokatif 

Penyuluh agama islam memiliki tanggung jawab moral dan 

sosial untuk melakukan kegiatan pembelaan terhadap umat atau 

masyrakat binaannya terhadap berbagai ancaman, gangguan, 

hambatan dan tantangan yang merugikan aqidah, mengganggu 

ibadah dan merusak akhlak.10 

b. Radikalisme Agama 

Menurut Afif Muhammad Radikal berakar dari dua suku 

kata, yaitu radic yang mempunyai arti akar, sedangkan Radikal yang 

berarti (sesuatu) yang memiliki sifat fundamental atau hingga ke 

akar-akarnya. Klaim ini bisa dikenakan ada pemikiran atau faham 

tertentu, sehingga lahir lah istilah “pemikiran yang radikal”. 

Berdasarkan dari faham tersebut maka, Radikalisme bisa diartikan 

sebagai faham atau aliran yang keras yang mempunyai keinginan 

atau bertujuan tercapainya perubahan atau pembaharuan sosial dan 

politik dengan menghalalkan segala cara, seperti sikap keras dan 

berlebih suatu aliran politik.11 

 
10 Kementrian agama RI kantor wilayah provinsi gorontalo “tugas pokok dan penyuluh 

agama islam fungsional” (https://gorontalo.kemenang.go.id/artikel/29577/-). Diakses pada 
tanggal 27 oktober 2021 pukul 12.01 

11 Afif muhammad “Akar-Akar Gerakan Islam Radikal” http://www.pikiran-
rakyat.com/cetak/003/24/0801.htm diakses tanggal 18 april 2021 

https://gorontalo.kemenang.go.id/artikel/29577/-
http://www.pikiran-rakyat.com/cetak/003/24/0801.htm
http://www.pikiran-rakyat.com/cetak/003/24/0801.htm


Agama sendiri menurut Elizabeth K. Nottinham dalam buku 

Jalaluddin mendeskripsikan bahwa agama adalah suatu gejala yang 

kerap kali ada dimana-mana, maka agama itu sendiri berkaitan 

dengan upaya manusia dalam mengukur hikmah dari keberadaan 

diri sendiri dan keberadaannya alam semesta ini. Walaupun 

afeksinya tertuju kepada adanya suatu dunia yang tidak dapat dilihat 

/ akherat, tetapi agama mengkaitkan dirinya ke dalam permasalahan 

kehidupan manusia sehari-hari di dunia.12 Sedangkan Karl Marx 

berpendapat bahwa agama merupakan keluh kesah makhluk yang 

hatinya tertekan karena dunia yang tak memiliki hati ini, jiwanya 

tertekan karena keadaan yang tak berjiwa. Beliau menambahkan 

bahwa agama adalah candu bagi masyarakat.13 

Sedangkan radikalisme beragama itu sendiri dapat diartikan 

sebagai faham keagamaan yang mempunyai acuan pada landasan 

agama yang amat mendasar kepada ortodoksi keagamaan yang amat 

sangat tinggi, sampai-sampai banyak dari penganut faham atau 

aliran ini menggunakan cara kekerasan terhadap orang atau 

golongan lain yang berbeda faham atau aliran, bertujuan untuk 

memanifestasikan faham keagamaan yang mereka anut dan 

dipercayainya agar bisa diterima dengan cara paksa.14 

 
12 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), Hal. 317 
13 Koko Abdul Kodir, Metodologi Studi Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), Hal. 38 
14 Ahmad Asrori, Radikalisme di Indonesia: Antara Historisitas dan Antropisitas, Vol. 9, 

No. 2. 2015, Hal. 258 



Secara sederhana, radikalisme adalah pemikiran atau sikap 

yang ditandai oleh empat hal yang sekaligus menjadi karakteristik 

yaitu: 

1. Sikap tidak toleran dan tidak mau menghargai pendapat 

atau keyakinan orang lain. 

2. Sikap fanatik, yakni sikap yang membenarkan diri 

sendiri dan menyalahkan orang lain. 

3. Sikap esklusif atau sikap tertutup dan berusaha berbeda 

dari kebiasaan orang banyak. 

4. Sikap revolusioner, yaitu kecenderungan untuk 

menggunakan kekerasan dalam tujuan mencapai 

tujuan.15 

c. Pendekatan Fenomenologi 

Istilah fenomenologi secara etimonologi berasal dari Bahasa 

yunani, dari asal kata “fenomenan” atau “fenomenon” yang secara 

harfiah berarti “gejala atau “ apa “yang telah menampakkan diri” 

sehingga nyata bagi kita. Edmund Husserl dipandang sebagai bapak 

fenomenologi, karena intensitas kajiannya dalam ranah filsafat. 

Fenomenologi yang dikenalkan oleh Husserl kepada kita adalah 

ilmu tentang fenomena. 

 
15 Muhammad Hajiji, BNPT: kelompok Radikalisme Selalu Benturkan Negara dan 

Agama. Diakses pada 1 november 2021 pukul 11.45 https://m-antaranews-com.cdn.ampproject.org 



Fenomenologi yang dikembangkan oleh Edmund Husserl 

bersemboyankan: “zuruck zu den sachen selbst” (kembali ke hal-hal 

itu sendiri). Pemahaman yang berarti bahwa fenomenologi 

sebagaimana dikatakan Husserl merupakan metode untuk 

menjalankan fenomena dalam kemurniannya. Menurut Husserl, 

“fenomena adalah segala sesuatu yang dengan suatu cara tertentu 

tampil dalam kesadaran manusia”. Baik berupa sesuatu sebagai hasil 

rekaan maupun berupa sesuatu yang nyata, yang berupa gagasan 

maupun berupa kenyataan. Littlejohn menyebutkan: 

“phenomenology makes actual lived experience the basic data of 

reality”. Jadi dalam fenomenologi, pengalaman hidup yang 

sesungguhnya sebagai data dasar dari realita. Sehingga dalam kajian 

fenomenologi yang penring ialah pengembangan suatu metode yang 

tidak memalsukan fenomena, melainkan dapat mendiskripsikannya 

seperti penampilannya. 

Pendekatan fenomenologi termasuk pada pendekatan 

sebjektif atau interpretif. Istilah fenomenologi dapat digunakan 

sebagai istilah generic untuk merujuk kepada semua pandangan ilmu 

social yang menempatkan kesadaran manusia dan makna 

sebjektifnya sebagai focus untuk memahami tindakan social. 

fenomenologi tidak tertarik mengkaji aspek-aspek kausalitas dalam 

suatu peristiwa, tetapi berupaya memahami tentang bagaimana 



orang melakukan sesuatu pengalaman beserta makna pengalaman 

itu bagi dirinya. 

1. Penelitian yang Relevan 

Untuk menjadikan penelitian ini sebagai penulisan sekripsi yang 

procedural dan mencapai target, dan juga terhindar dari kesan plagiasi, 

maka membutuhkan tinjauan pustaka. Dalam hal ini penulis 

menjabarkan beberapa teori dan hasil dari penelitian terdahulu yang 

relevan dengan judul penelitian ini, yaitu: 

Penelitian yang dibuat oleh Nihaya yang berjudul “Radikalisme dan 

Pengaruhnya Terhadap Pemahaman Masyarakat Islam di Kelurahan 

Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa” hasil dari penelitian 

yang dilakukan oleh penulis adalah, pandangan masyarakat kelurahan 

samata, kecamatan somba opu, kabupaten gowa terhadap pemahaman 

radikalisme dalam islam dan pengaruhnya terhadap kehidupan 

bermasyarakat dan beragama.16 Pada skripsi ini membahas tentang 

pengaruh paham radikalisme pada pengalaman keagamaan masyarakat 

kelurahan samata sedangkan yang akan penulis angkat adalah peran 

penyuluh agama dalam pencegahan penyebaran paham radikalisme 

dimasyarakat. Persamaan penelitian dengan skripsi ini adalah sama-

sama mengkaji tentang radikalisme. 

 
16 Nihaya, “Radikalisme dan Pengaruhnya Terhadap Pemahaman Masyarakat Islam di 

Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa” skripsi sarjana Aqidah dan Filsafat, 
(Gowa: Perpustakaan UIN Alaudin Gowa, 2018), Hal. 19 



Penelitian yang disusun oleh Ahmad Muhammad Al Hammad yang 

berjudul “Radikalisme di Kalangan Mahasiswa Surabaya (Studi Kasus 

Kreteria Radikalisme Menurut Yusuf al-Qardhawi)” hasil dari penelitan 

ini adalah, mahasiswa menjadi salah satu target atau sasaran kelompok 

radikal agar menjadi bagian dan menjadi agen dalam penyebaran 

ideologi paham radikal dengan melalui berbagai cara, seperti diskuis, 

seminar, penjaringan mahasiswa baru, bimtes, maupun kegiatan 

lainnya. Basis gerakan mereka bertempat dikontrakan yang mereka 

sewa. Dan faktor dasar terjadinya radikalisme di kalangan mahasiswa 

surabaya ialah adanya  perubahan di dalam perguruan tinggi yang 

berbasis keagamaan itu dan terjadinya metamorfosa bentuk dan strategi 

radikal.17 Pada skripsi ini membahas tentang cara dan sasaran 

penyebaran paham radikalisme dikalangan mahasiswa sedangkan yang 

akan penulis angkat adalah peran penyuluh agama dalam pencegahan 

penyebaran paham radikalisme dimasyarakat. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah, sama sama memiliki objek penelitian radikalisme. 

Penelitian yang ditulis oleh Muhammad Nurrohman yang berjudul 

“Analisis Isi Media NU Online Tentang Radikalisme” hasil dari 

penelitian adalah wacana yang ingin disampikan oleh media NU online 

adalah, NU berikhtiar melawan paham radikalisme dengan cara 

memperkuat ajaran aswaja, melalui lembaga yang berada dibawah 

 
17 Ahmad Mohammad Al Hammad, “Radikalisme di Kalangan Mahasiswa Surabaya (Studi 

kasus Kreteria Radikalisme Menurut Yusuf Al Qardhawi)”, skripsi sarjana Ushuludin dan Filsafat, 
(Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel, 2018), Hal. 26 



naungan NU, melalui media online juga NU mengajak warganya untuk 

senantiasa menghidupkan tradisi aswaja NU yang cinta perdamaian dan 

bisa membaur dengan umat beragama lainnya, tidak memaknai teks 

agama hanya secara tekstual.18 Pada skripsi ini membahas upaya NU 

mencegah penyebaran paham radikal di kalangan masyarakat terutama 

masyarakat NU melalui media online sedangkan yang akan penulis 

angkat adalah peran penyuluh agama dalam pencegahan penyebaran 

paham radikalisme dimasyarakat secara offline atau langsung terjun ke 

lapangan. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama sama memiliki 

objek penelitian tentang radikalisme. 

Penelitian yang ditulis oleh Evan Supriyadi yang berjudul “Peran 

Dosen dalam Mencegah Paham Radikalisme di UIN Raden Intan 

Lampung” hasil dari penelitian ini adalah harus adanya penjelasan 

tentang ajaran islam secara proposional, tujuan ajaran islam dari dosen 

sebagai penanggung jawab seorang pengajar dan pendidik pada 

perguruan tinggi berbasis islam. Sehingga mahasiswa bisa 

mengekspresikan ajaran agama islam yang menjunjung tinggi 

persaudaraan, keterbukaan dan bukan ajaran islam yang mengajarkan 

paham radikal maupun hanya menjadi pemenuh kecakapan mahasiswa 

dalam menjalankan fungsi sebagai seorang muslim pada konteks 

kaderisasi pembangunan bangsa dan mempunyai integritas 

 
18 Muhammad Nurrohman, “Analisis Isi Media NU Online Tentang Radikalisme” skripsi 

sarjana komunikasi dan penyiaran islam, (Semarang: Perpustakaan UIN Walisongo, 2019), Hal. 
105 



nasionalisme yang tinggi.19 Pada skripsi ini membahas peran serta upaya 

pencegahan paham radikalisme masuk ke perguruan tinggi berbasis 

islam oleh para dosen sebagai tenaga pengajar yang bertanggung jawab 

atas mahasiswanya sedangkan yang akan penulis angkat adalah peran 

penyuluh agama dalam pencegahan penyebaran paham radikalisme di 

masyarakat. Persamaan dengan penelitian ini adalah, sama sama 

memiliki objek penelitian tentang radikalisme. Perbedaannya ialah 

peran dalan penelitian ini dilakukan oleh dosen sebagai upaya 

pencegahan paham radikalisme, sedangkan yang akan penulis lakukan 

ialah, peran penyuluh agama dalam pencegahan penyebaran paham 

radikalisme. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kurdi Fadal yang berjudul “Kontra-

Radikalisasi Agama Pusat Studi Al-Qur`an Jakarta” hasil dari penelitian 

ini adalah upaya kontra-radikalisasi PSQ (Pusat Studi Al-Qur`an) 

jakarta melalui program moderasi islam sebagai pengimbang akan 

maraknya upaya radikalisasi yang mengatas namakan islam di lingkaran 

masyarakat muslim indonesia, PSQ dalam upaya kontra-radikalisasi 

mengedepankan penggalian nilai-nilai Al-Qur`an yang moderasi, 

toleransi dan kesatuan.20 Pada penelitian ini membahas tentang upaya 

kontra-radikalisasi yang dilakukan oleh Pusat Studi Al-Qur`an (PSQ) 

 
19 Evan Supriyadi, “Peran Dosen Dalam Mencegah Paham Radikalisme di UIN Raden 

Intan Lampung” Skripsi Pendidikan Agama Islam (Lampung: Perpustakaan UIN Raden Intan), Hal. 
37 

20 Kurdi Fadal, “Kontra-Radikalisasi Agama Pusat Studi Al-Qur`an Jakarta”, Jurnal 
Keilmuan Tafsir Hadith IAIN Pekalongan, Vol. 10, No. 1 (Pekalongan: Perpustakaan IAIN 
Pekalongan), Hal. 64 



jakarta dengan mengedepankan ajaran Qur`an yang mengedepankan 

ajaran yang toleran, moderan dan kesatuan, sedangkan yang akan 

penulis angkat adalah peran penyuluh agama dalam pencegahan 

penyebaran paham radikalisme dimasyarakat. Persamaan penelitian ini 

adalah sama sama memiliki objek penelitian radikalisme. Sedangkan 

perbedaanya dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dan 

penelitian yang sudah dilaksanakan oleh PSQ ialah, metode dasar 

penelitian yang dilakukan oleh PSQ dan peneliti berbeda. PSQ 

mengedepankan penggalian Al-Qur`an untuk mendapatkan nilai-nilai 

toleransi, moderasi dll. Sedangkan peneliti menggunakan pendekatan 

fenomenologi, dimana peneliti mengamati fenomena yang sedang atau 

pernah dialami oleh seseorang. 

F. Kerangka Berpikir 

Paham radikalisme merupakan suatu gerakan yang bertindak secara 

ekstrem yang dilakukan oleh individu maupun kelompok yang cenderung 

melakukan sesuatu yang menimbulkan kekerasan dengan 

mengatasnamakan agama. Islam radikal sendiri sering dikaitkan dengan 

paham ajaran keislaman yang memiliki keinginan adanya perubahan sosial 

dan politik searah dengan syariat islam melalui cara kekeras dan perubahan 

yang drastis.21 Gerakan radikal islam yang bergerak demi berubahnya sosial 

politik menjadi syariat islam biasa disebut juga sebagai gerakan 

 
21 Ninin Prima Damayanti, dkk, “Radikalisme Agama Sebagai Salah Satu Bentuk Perilaku 

Menyimpang: Studi Kasus Front Pembela Islam”, Jurnal Kriminologi Indonesia, Vol. 3,No. 1, 
(Jakarta: Republika, 2003), Hal. 44 



“Fundamentalisme Islam”. Oliver Roy mengartikan islam politik sebagai 

aktivitas kelompok yang berkeyakinan bahwa islam sebagai agama serta 

sebagai ideologi politik. Namun dalam prespektif ini istilah 

“Fundamentalisme” terlalu merujuk kepada “praduga kristen dan stereotip 

barat dan menggambarkan ancaman monolitik yang tidak pernah ada”. 

Sehingga penulis lebih memilih sebutan “revivalisme islam” untuk 

fenomena “fundamentalisme” ini dalam kancah politik islam.22 

Peran Penyuluh agama sangatlah penting dalam upaya pencegahan 

penyebaran paham radikalisme di kalangan masyarakat. Memberikan 

pemahaman kepada masyarakat akan islam yang mengedepankan toleran, 

moderan dan kesatuan, selain itu penyuluh juga harus bisa menyampaikan 

materi dakwah secara moderat. Sikap ini merupakan nilai penting bermakna 

srategis dalam sitem moralitas mulia tawaran Islam, karena strategi dakwah 

moderat itu merupakan kelanjutan dari sikap keberagamaan moderat.23 

Penyuluh agama diharapkan mampu mencegah penyebaran paham 

radikalisme ini di kalangan masyarakat kecamatan wiradesa kabupaten 

pekalongan dengan berbagai kegiatan maupun bentuk usaha lain yang di 

lakukan oleh penyuluh agama KUA Kecamatan Wiradesa dengan tujuan 

agar masyarakat lebih toleran, moderat dan mencintai persatuan dan 

kesatuan NKRI. 

Bagan 1.1 kerangka berfikir 

 
22 Afadlal, dkk, Islam dan Radikalisme di Indonesia, (Jakarta: LIPI Press, 2005), Hal. 54 
23 Asep Muhyiddin, dkk, Kajian Dakwah Multiperspektif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya offset, 2014), Hal. 98 

Masyarakat merasakan adanya potensi penyebaran paham 

radikalisme 



 

 

 

Peran Penyuluh agama meliputi: 

- Penyuluh Agama Islam Sebagai pembimbing masyarakat 

- Penyuluh Agama Islam Sebagai panutan 

- Penyuluh Agama Islam penyambung tugas penerangan Agama 

  

Masyarakat terhindar dari paham radikalisme 

 

 

G. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode penelitai 

kualitatif. Metode penelitia kualitatif itu sendiri adalah metode yang 

dilandasi oleh filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti 

keadaan objek alamiah.24 Penulis menggunakan metode ini dikarenakan 

cara penyampaian deskriptif analitik, dengan kata lain pengambilan 

masalah atau pemusatan masalah-masalah sebagai mana adanya 

dilapangan saat penelitian dilaksanakan. Sehingga hasil dari penelitian 

yang menerapkan pendekatan kualitatif ini menyajikan data berupa 

pertanyaan-pertanyaan, bukan disajikan dengan angka-angka.25 

 
24 Sugiono, Metode Penelitian Kuantutatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), Hal. 15  
25 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), Hal. 92 



Sehingga hasil dari penelitian dilapangan (Kecamatan Wiradesa) 

disajikan menggunakan pertanyaan-pertanyaan, jadi akan lebih mudah 

untuk dipahami. 

Jenis penelitian yang nantinya digunakan oleh peneliti adalah 

penelitian fenomenologi, yaitu penelitian yang diaplikasikan guna 

mengungkap kesamaan makna yang menjadi esensi dari suatu konsep 

atau fenomena yang secara sadar dan individual dialami oleh 

sekelompok individu dalam masa hidupya. Seperti perkataan Bertens 

fenomenologi adalah suatu analisis deskriptif serta introspektif 

mengenai kedalaman dari semua bentuk kesadaran dan pengalaman 

langsung.26 Dalam hal ini peneliti akan mengamati sekelompok individu 

tentang pengalaman hidupnya mengenai paham radikal yang sekarang 

marak dikalangan masyarakat Indonesia. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang utama dan paling 

utama.27 Sumber data premier merupakan sumber data yang peneliti 

dapatkan secara langsung tanpa perantara. Bentuk data premier ini bisa 

berupa opini subjek, secara individu maupun secara kelompok, dan 

hasil pengujian-pengujian.28  Sumber data primer dalam penelitian ini 

 
26 O. Hasbiansyah, Pendekatan Fenomenologi: Pegantar Praktik Penelitian dalam Ilmu 

Sosial dan Komunikasi, Vol. 9, No. 1, 2008, Hal. 165 
27 Lexy J. Moleog, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 

Hal. 157 
28 M. Fauzan, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Sebuah Pengantar, (Semarang: 

Walisongo, 2009), Hal. 165 



berupa wawancara langsung dengan kelompok keagamaan masyarakat 

(NU, Muhammadiyah, LDII) Kecamatan Wiradesa, penyuluh KUA 

Kecamatan Wiradesa, dan Tokoh masyarakat. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder ialah data yang didapat melalui pihak ke 

tiga, tidak langsung didapat oleh peneliti dari sumber penelitian.29 

Dalam penelitian ini sumber data sekunder berupa skripsi dan jurnal 

terkait radikalisme, peran penyuluh agama. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang akan dipakai dalam penelitian ini ialah: 

a. Observasi 

Observasi ialah mekanisme pengumpulan data melalui cara 

pengamatan terhadap target atau orang pada rentang waktu 

tertentu.30 Observasi dilaksanakan tidak hanya kepada orang atau 

kelompok saja, namun juga hal-hal lain seperti lingkungan sekitar 

tempat penelitian. Observasi ini dilakukan guna mendapatkan dan 

mengamati secara langsung keadaan dan kondisi serta fakta di 

lapangan terkait peran penyuluh agama dalam upaya pencegahan 

penyebaran paham radikalisme di wilayah Kecamatan Wiradesa. 

b. Wawancara  

 
29 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), Hal. 91 
30 Lexy J. Moleog, Metode Penelitian Kualititatif, (Bandung: Rosdakarya, 2013), hlm. 131 



Wawancara merupakan mekanisme pengumpulan data yang 

peneliti gunakan agar bisa mendapatkan keterangan lisan melalui 

perbincangan atau obrolan secara tatap muka dengan orang yang 

dapat memberikan keterangan ke pada peneliti.31 Teknik wawancara 

yang digunakan adalah teknik wawancara tidak terstruktur, jadi 

peneliti dalam mewawancarai objek mengalir seperti obrolan biasa 

namun, tetap mendapatkan poin yang diinginkan. Dalam penelitian 

ini wawancara dilakukan kepada penyuluh agama dan masyarakat 

Kecamatan Wiradesa. 

c. Dokumentasi  

Merupakan mekanisme pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertuli, gambar maupun elektronik.32 Dalam penelitian ini 

dokumentasi berupa foto sebagai dokumen pelaksanaan yang 

berkaitan dengan upaya penyuluh agama dalam proses penyuluhan 

ke pada masyarakat di Kecamatan Wiradesa. 

4. Teknik Analisis Fenomenologis 

Fenomenologi menekankan interpretasi untuk memperoleh 

pemahaman struktur eksistensial dari suatu fenomena kemudian 

fenomena tersebut tampil sebagai dirinya sendiri. Penelitian 

interpretative berusaha untuk memahami makna fenomena dari sebuah 

 
31 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 87 
32 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 

hlm. 221 



situasi. Peneliti menganggap bahwa makna adalah interpretasi individu. 

Meskipun ada banyak perspektif, interpretivisme terfokus pada makna 

subjek mengenai bagaimana individu atau anggota menangkap, 

mengerti, dan memahami peristiwa. Fenomenologi sebagai sebuah 

metode mempunyai empat karakteristik, yaitu deskriptif, reduksi, esensi 

dan intensionalitas. Empat karakteristik tersebut dipaparkan sebagai 

berikut33: 

a. Deskripsi 

Tujuan fenomenologi adalah deskripsi fenomena, dan bukan 

menjelaskan fenomena. Fenomena termasuk apapun yang 

muncul seperti emosi, pikiran dan tindakan manusia 

sebagaimana adanya. Fenomenologi berarti menggambarkan 

sesuatu ke hal itu sendiri. Pengandaian menjadi tidak di perlukan 

karena tujuannya adalah untuk menyelidiki sebagaimana yang 

terjadi. Dalam hal ini peneliti akan menanyakan bagaimana cara 

atau fenomena itu bisa terjadi dalam kehidupan responden. 

b. Reduksi 

Reduksi adalah sebagai suatu proses di mana asumsi dan 

prasangka tentang fenomena ditunda dalam pengumpulan untuk 

memastikan bahwa prasangka-prasangka tidak mencemari 

deskripsi hasil pengamatan dan memastikan bahwa wujud 

 
33 Jozef R. Raco, metode fenomenologi aplikasi pada entrepreneurship, (Jakarta: PT. 

grasindo, 2012)  



deskripsi sebagai hal-hal itu sendiri. Peneliti akan mencari 

beberapa reduksi  mengenai fenomena yang telah dialami oleh 

responden, sehingga peneliti bisa memastikan bahwa fenomena 

itu benar adanya tanpa mencemari deskripsi yang telah 

disampaikan oleh responden. 

c. Esensi 

Esensi adalah makna inti dari pengalamaan individu dalam 

fenomena tertentu sebagaimana adanya. Pencarian esensi, tema 

esensial atau hubungan esensial dalam fenomena melibatkan 

eksplorasi fenomena dengan menggunakan proses imaginasi 

secara bebas, intuisi dan refleksi untuk menentukan apakah 

suatu karakteristik tertentu merupakan esensi penting. Peneliti 

akan mencari pengalaman hidup responden dari cerita atau 

pengalaman hidup yang tellah didapatkan oleh responden.. 

d. Intensionalitas 

Fenomenologi menggunakan dua konsep noesis dan noema 

untuk mengungkapkan intensionalitas. Intensionalitas mengacu 

sebagai korelasi antara noema dan noesis yang mengarahkan 

interpretasi terhadap pengalaman. Noema adalah penyataan 

obyektif dari perilaku atau pengalaman sebagai realitas, 

sedangkan noesis adalah refleksi subyektif (kesadaran) dari 



pernyataan yang obyektif tersebut. Interrelasi antara kesadaran 

dengan realitas itulah yang disebut intensionalitas.34 

Dalam penelitian fenomenologi terdapat metode-metode analisis 

yang terstruktur dan spesifik yang dikembangkan oleh Moustakas, 

yaitu: 

a. Mendeskripsikan pengalaman personal dengan fenomena yang 

sedang dipelajari. 

b. Membuat daftar pernyataan penting. 

c. Mengambil pernyataan penting tersebut kemudian 

dikelompokkan menjadi unti makna atau tema. 

d. Menuliskan deskripsi tekstual (apa yang dialami) dari 

pengalaman partisipan. 

e. Mendeskripsikan deskripsi structural (bagaimana pengalaman 

tersebut terjadi).  

Dalam melakukan proses analisis data, terdapat beberapa 

tahapan yang harus dilakukan, yaitu: 

a) Horizonalisasi  

Pada tahapan ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan 

pengalaman individu. Pengalaman individu yang dideskripsikan tidak 

hanya meliputi pengalaman dari para partisipan tetapi juga pengalaman 

 
34 Asep Sudarsyah, kerangka analisis data fenomenologi, jurnal penelitain pendidikan, 

Universitas Pendidikan Indonesia, Vol. 13, No. 1 (Bandung: LPPM Universita Pendidikan 
Indonesia, 2013) 



dari diri peneliti sendiri. Deskripsi dari pengalaman peneliti akan 

dijelaskan dalam refleksi peneliti. 

b) Deskripsi tekstural 

Tahap ini memfokuskan peneliti pada pengalaman apa yang 

didapatkan oleh partisipan. Proses deskripsi tekstural yaitu dengan cara 

peneliti menceritakan pengalaman-pegalaman apa yang telah partisipan 

dapatkan. Pengalaman-pengalaman tersebut meliputi pengalaman 

partisipan berinteraksi dengan lingkungan sekitar atau masyarakat 

umum yang multicultural. 

c) Deskripsi structural 

Pada tahap ini, peneliti mendeskripsikan pangalaman multicultural 

yang di miliki atau diperoleh dari partisipan. Proses deskripsi 

pengalaman pada tahap ini dapat dilihat berdasarkan setting, yaitu 

meliputi waktu (kapan) dan tempat (dimana) pengalaman tersebut 

berlangsung. Peneliti melakukan analisis tentang bagaimana makna 

multicultural menurut partisipan. 

d) Gambaran makna akan fenomena 

Pada tahap akhir ini merupakan proses penggabungan antara deskripsi 

structural dan deskripsi tekstural. Dalam prosesnya, peneliti 

menjelaskan pengalaman apa yang partisipan dapatkan di lingkungan 

sekitar setelah bertemu dengan masyarakat yang multicultural dan 

bagaimana pengalaman partisipan mengalami fenomena tersebut 

sehingga lahirlah makna multicultural menurut para partisipan.  



Langkah ini diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

kepada penyederhanaan, pengabstrakan transformasi data mentah yang 

muncul dari catatan tulisan di lapangan (field note), dimana reduksi data 

berlangsung secara terus menerus selama penelitian yang orientasinya 

kualitatif berlangsung.35 

H. Sistematika Penulisan 

Secara menyeluruh, penelitian ini akan dibuat menjadi lima bab, 

dimana sistematika penulisan dari kelima bab tersebut sebagai beriku: 

Bab I Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, pembatasan masalah, tujuan penulisan, kegunaan penelitian, 

kerangka berfikir, metode penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Kajian Teori, penguraian tentang pengertian Penyuluh 

Agama, dan Paham Radikalisme. Penyuluh agama meliputi pengertian 

penyuluh agama, peran penyuluh agama dan fungsinya. Paham radikalisme 

meliputi pengertian paham radikalisme, penyebab munculnya paham 

radikalisme, akibat dari paham radikalisme dimasyarakat. Pengertian 

fenomenologi, meliputi teori fenomenologi Edmund Husserl. 

Bab III hasil penelitian tentng peran penyuluh agama dalam 

pencegahan penyebaran paham radikalisme di wilayah Kecamatan 

Wiradesa. Meliputi gambaran umum Kecamatan Wiradesa, kondisi 

 
35 Jozef R. Raco, metode fenomenologi aplikasi pada entrepreneurship, (Jakarta: PT. 

grasindo, 2012)  



masyarakat Kecamatan Wiradesa, peran penyuluh agama dalam 

pencegahan penyebaran paham radikalisme di wilayah Kecamatan 

Wiradesa. 

Bab IV analisis hasil penelitian, meliputi analisis fenomenologi  

upaya penyuluh agama dalam pencegahan penyebaran paham radikalisme 

di wilayah Kecamatan Wiradesa. Meliputi pemahaman masyarakat akan 

paham radikalisme, analisis peran penyuluh agama dalam pencegahan 

penyebaran paham radikalisme di wilayah Kecamatan Wiradesa. 

Bab V penutup yang meliputi kesimpulan serta saran-saran. 



BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang peneliti laksanakan di KUA Kecamatan 

Wiradesa dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Potensi penyebaran paham radikalisme beragama di desa mayangan 

menurut penyuluh agama di KUA kecamatan wiradesa cukup membuat 

masyarakat resah, karena kasus yang ada di desa mayangan, dimana ada 

satu ma`had atau pondok pesantren yang dikenal masyarakat 

mengajarkan ajaran khilafah dan menghilangkan mata pelajaran 

kewarganegaraan. Dimana hal ini bisa saja menjadi bibit-bibit dari 

gerakan radikal karena tidak menanamkan nilai-nilai pancasila. 

2. Peran Penyuluh Agama KUA Kecamatan Wiradesa dalam pencegahan 

penyebaran paham radikalisme dengan menerapkan bahwa penyuluh 

agama islam sebagai pembimbing bagi masyarakat  (fungsi informative 

dan edukatif), dimana penyuluh memberikan informasi-informasi 

mengenai bahaya paham radikalisme yang dapat merusak kepribadian 

dan berdampak buruk pada lingkungan, kemudian penyuluh sebagai 

panutan (fungsi konsultatif), dimana penyuluh harus bisa menjadikan 

dirinya sebagai panutan bagi masyarakat, dalam keseharian ataupun 

ketika menghadapi suatu permasalah, misal saja ketika menghadapi 

adanya isu tentang radikalisme yang menyebar di kalangan masyarakat. 

Terakhir penyuluh agama islam sebagai penyambung tugas penerangan 

agama  (fungsi advokatif), dimana penyuluh menjadi benteng 



masyarakat dalam menghadapi ancaman, gangguan, hambatan yang 

dapat merugikan aqidah, mengganggu ibadah serta merusak akhlak. 

Menjadi penyebar ajaran yang dapat menjadi penerang dalam kehidupan 

masyarakat. 

 

SARAN 

Mengingat penyebaran radikalisme saat ini semakin menjadi, diharapkan 

para penyuluh juga memperkuat program serta aktivitasnya dalam memberikan 

pemahaman bagi para masyarakat sekitar agar mereka dapat terhindar dari bahaya 

penyebaran paham radikalisme. Dan tentunya lebih bisa meluas dan merata lagi 

dalam upaya pencegahan penyebaran paham radikalisasi ke seluruh plosok 

Kecamatan Wiradesa, dengan menggandeng pihak-pihak yang terkait.  
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